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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

corporate environmental disclosure. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar suatu ukuran perusahaan maka berpengaruh dalam 

suatu pengungkapan lingkungan. Namun hasil yang berbeda didapat 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap corporate environmental 

disclosure, padahal jika suatu perusahaan mampu menghasilkan profit 

yang besar dikatakan perusahaan mampu untuk melakukan 

pengungkapan lingkungan. Begitu juga dengan leverage tidak 

berpengaruh terhadap corporate environmental disclosure, dikatakan 

semakin tinggi leverage maka suatu perusahaan memiliki tuntutan 

untuk melakukan pengungkapan lingkungan kepada investor maupun 

kreditur, namun hal itu tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan. Karena ketika perusahaan bergabung dan berkomitmen 

pada PROPER, baik profitabilitas dan leverage dengan tingkat yang 

tinggi maupun rendah, perusahaan akan tetap melakukan 

pengungkapan lingkungan.  

Jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 

corporate environmental disclosure, padahal sebelumnya menyatakan 

bahwa semakin banyak rapat yang diadakan maka semakin baik 

kinerjanya dan berpengaruh dalam pengungkapan lingkungan, namun 
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hal itu berbeda, semakin banyak rapat yang diadakan maka perusahaan 

tersebut terindikasi ada masalah sehingga dewan komisaris lebih 

berfokus pada penyelesaian masalah. Proporsi komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap corporate environmental disclosure, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak proporsi komisaris 

independen maka dapat membantu perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan lingkungan. 

 

5.2. Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel PROPER tahun 2015, karena 

tahun 2016 belum keluar. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan pengukuran GRI (indikator 

kinerja bidang lingkungan).  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

saran yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel PROPER 2016 

atau yang terbaru. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lebih dari 

satu untuk membandingkan dengan pengukuran yang lainnya 

seperti IER (Indonesian Environmental Reporting Indeks). 
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